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ABSTRAK

Natalis Don Alfonso Ratoson, Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda 2022, “Pengarun Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
dan Pupuk NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao
L.)”, dibawah bimbingan Hj. Purwati dan Rustam Baraq Noor.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit dan Pupuk NPK Phonska serta interaksi kedua perlakuan terhadap
pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L). Penelitian dilaksanakan di lahan
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama Mahakam
Samarinda Jalan Wahid Hasyim, Gang Kampus biru. Penelitian dilaksanakan
selama 4 bulan dimulai dari bulan September sampai Desember 2020.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan percobaan faktorial 4 x 4 yang terdiri dari 3 ulangan. Faktor pertama
adalah Kompos TKKS (K) terdiri dari 4 taraf, yaitu :KO : tanpa perlakuan, K1: 60
g/poliybag, K2 :120 g/polybag dan K3 : 180 g/polybag. Faktor kedua yaitu Pupuk
NPK Phonska (P) yaitu : PO : tanpa perlakuan, P1: 2 g/polybag, P2 : 4 g/polybag
dan P3: 6 g/polybag.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan tandan kosong kelapa sawit
dengan dosis yang berbeda umur 90 Hst. Perlakuan terbaik K3 memberikan
pertumbuhan tanaman yang terbaik.Perlakuan pupuk NPK Phonska dengan dosis
yang berbeda memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman umur 60 dan 90 Hst,
jumlah daun umur 90 Hst dan diameter batang umur 90 Hst, P2 memberikan
pertumbuhan tanaman yang terbaik. Interaksi tandan kosong kelapa sawit dan
pupuk NPK Phonska berpengaruh pada tinggi tanaman umur 90 Hst. Perlakuan
K2P2 dan jumlah daun umur 90 Hst. Perlakuan K2P1 memberikan pertumbuhan
tanaman yang terbaik.

Kata kunci :Pupuk Organik, Pupuk Anorganik, Bibit Tanaman Kakao.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas andalan
perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional,
khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa
Negara serta berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan
pengembangan agroindustri. Disamping itu pemerintah pusat telah
mencanangkan program Gerakan Peningkatan Produksi dan Mutu Kakao
Nasional (Gernas) yang menjadi salah satu program unggulan Kementerian
Pertanian, khususnya Direktorat Jenderal Perkebunan (Disbun Kaltim 2009).

Komoditas kakao memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
penerimaan devisa negara setelah kelapa sawit, karet, kelapa dan kopi,
meskipun produksi dan harga kakao di pasar dunia selalu berfluktuasi
(Hermawan, dkk 2022).

Daerah penghasil kakao Indonesia adalah sebagai berikut: Sulawesi
Selatan 184.000 ton (28,26%), Sulawesi Tengah 137.000 ton (21,04%),
Sulawesi Tenggara 111.000 ton (17,05%), Sumatera Utara 51.000 ton
(7,85%), Kalimantan Timur 25.000 ton (3,84%), Lampung 21.000 ton
(3,23%) dan daerah lainnya 122.000 ton (18,74%) (Teja Primawati Utami,
2014). Luas lahan tanaman kakao menurut statistik tahun 2013 sebesar
22.455 ha dengan produksi biji kakao kering sejumlah 9.527 ton (Disbun
Kaltim, 2013).

Keberhasilan pengembangan kakao sangat ditentukan oleh tersedianya
bibit dalam jumlah yang cukup dan mutu yang baik. Bibit kakao yang baik
dihasilkan dari pembibitan kakao yang baik, sehingga diharapkan
pertumbuhan vegetatif dan generatif serta produksi juga akan baik. Salah satu
aspek agronomis yang penting dalam mendapatkan bibit yang baik adalah
dengan memperhatikan pemupukan.

Pupuk yang diberikan kepada tanaman berdasarkan sifatnya ada dua
macam, Yyaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik merupakan

pupuk yang berasal dari bahan pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, serasah,
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sampah dan limbah organik lainnya.Salah satu pupuk organikyaitu pupuk
kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS), (Hasibuan, dkk, 2014).

Keunggulan kompos tandan kosong kelapa sawit yaitu memperkaya
unsur hara yang ada di dalam tanah, dan mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah.Kadar hara kompos tandan kosong kelapa sawit
mengandung N total (1,91%), K (1,51%), Ca (0,83%), P (0,54%), Mg
(0,09%), C-Organik (51,23%), C/N ratio 26,82%, dan pH 7,13, (Hayat dan
Andayani, 2014).

Dalam pembibitan tanaman kakao, penggunaan pupuk anorganik juga
sangat berperan penting bagi pertumbuhan tanaman agar mendapatkan
kualitas bibit yang baik. Pupuk anorganik majemuk yang sering digunakan
adalah pupuk NPK. Pupuk NPK merupakan hara essensial yang penting bagi
pertumbuhan tanaman namun pupuk majemuk NPK juga mempunyai
kelemahan, seperti mudah larut dan menguap, secara ekonomi biaya yang
digunakan cukup mahal. Namun pada saat sekarang ini kekurangan
kekurangan yang ada pada pupuk NPK tersebut dapat ditutupi oleh kelebihan
dari bahan organik yang diberikan seperti : tidak mudah terjadi penguapan,
ramah lingkungan, dapat digunakan sebagai pengganti unsur hara bagi
tanaman dan dapat memperbaiki struktur tanah. Maka dari itu kedua jenis
pupuk organik dan pupuk anorganik ini jelas dapat memperlihatkan interaksi
yang baik dan berdampak langsung pada pertumbuhan tanaman. (Hasibuan,
dkk, 2014).

Kandungan yang ada pada pupuk NPK phonska ini termasuk cukup
lengkap karena terdapat beberapa unsur hara yang penting bagi tumbuhan
yaitu, Nitrogen (15%), Phospat (15%), Kalium (15%), Sulfur (10%) dan
Kadar air 2% (Dinas Pertanian, 2018).

Pemberian pupuk kompos TKKS dan NPK Phonska diharapkan
mampu meningkatkan unsur hara agar mampu menunjang pertumbuhan dan

menghasilkan bibit kakao dengan mutu yang baik.
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk NPK
Phonska Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.)”.
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh kompos TKKS terhadap pertumbuhan bibit kakao

(Theobroma cacao L.)

2. Mengetahui pengaruh pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan bibit
kakao (Theobroma cacao L.)

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara kompos TKKS dan NPK Phonska
terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.)

Hipotesis Penelitian

1. Diduga kompos TKKS dengan dosis 120 g/polybag akan memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan bibit kakao(Theobroma cacao L.)

2. Diduga pupuk NPK Phonska dengan dosis 4 g/polybag akan memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.)

3. Diduga interaksi perlakuan kompos TKKS (120 g/polybag) dan pupuk
NPK Phonska (4 g/polybag) akan memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.)

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pembaca
sebagai refrensi apabila adanya penelitian lanjutan. Selain itu penelitian ini
juga bermanfaat untuk petani kakao dalam tehnik budidaya pembibitan kakao

yang lebih baik.



2.1

2.2
2.2.1

2.2.2

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)

Tanaman kakao merupakan tanaman parennial dengan umur tanaman
dapat mencapai kurang lebih 25 tahun. Kakao ini masih tergolong
kerabat Malvacea kelas Magnoliopsida dengan ketinggian mencapai kurang
lebih 10 meter, namun ada hasil riset menyebutkan bahawa umum tanaman
kakao dapat berproduksi dengan baik dengan ketinggian kurang lebih 5
meter, hal ini dikarenakan jika terlalu tinggi maka kakao tidak akan dapat
berproduksi dengan maksimal.

Klasifikasi tanaman kakao (Materi Pertanian, 2019) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Sub Divisi : Spermatophytina
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malvales

Family : Malvaceae

Genus : Theobroma

Spesies : Theobroma cacao L
Varietas  : Cricolo

Morfologi Tanaman Kakao
Akar

Tanaman kakao memiliki akar tunggang atau radix primaria dengan
panjang akar mencapai 8 meter secara horizontal dan 15 meter secara
vertical. Pada awalnya akar kakao berbentuk serabut banyak, lalu
berkembang dan setelah dewasa baru berubah menjadi dua akar yang mirip
dengan akar tunggang (Materi Pertanian, 2019)
Batang

Pada awalnya tanaman kakao diperbanyak secara generative atau biji
yang membentuk batang utama sebelum membentuk cabang primer, biasanya
cabang ini disebut jorket, jorket inilah yang nantinya dapat dijadikan cikal

bakal tanaman baru.



Cabang tanaman kakao memiliki dua arah yaitu Orthotrop mengarah ke
atas dan Plagiotrop mengarah ke samping, pada ruas-ruas batang ini akan
tumbuh tunas-tunas air yang dapat banyak menyerap energy sehingga tidak
dipangkas (Materi Pertanian, 2019).

2.2.3 Daun

Kakao memiliki daun tunggal dengan tangkai yang hanya memiliki satu
helai. Tangkai daunnya berbentuk bulat oval serta bangunananya memanjang.
Bagian ujung pangkal daun runcing serta tepi daun berbentuk rata.
Panjangnya sekitar 10-48 cm serta lebar 4-20 cm, tulang daun menyirip yang
artinya tulang daun tersusun dari tangkai daun serta ibu jari berjalan dari
pangkal hingga ke ujung, tanaman kakao memiliki warna daun hijau, coklat
dan agak kuning muda (Materi Pertanian, 2019).

2.2.4 Bunga

Bunga tanaman kakao tumbuh di bekas ketiak daun (kauliflori). Bunga
tanaman kakao sendiri memiliki 5 kelopak, 5 mahkota, 10 tangkai sari, dan 5
daun buah. Warna bunga kakao sebenarnya sangat cantik yaitu putih, ungu,
atau kemerahan berbeda-beda disetiap kultivarnya. Panjang mahkota
bunganya tak lebih dari 8 mm, tangkai bunganya pun kecil hanya sekitar 1-
1,5 cm (Agrotek, 2019)

2.2.5 Buah

Buah kakao yang saat muda berwarna hijau muda atau agak putih
ketika sudah tua atau matang maka akan berubah menjadi kuning, sedangkan
buah yang ketika masih muda berwarna merah maka warnanya berubah
menjadi oranye ketika sudah matang. Pada umumnya buah akan matang pada
umur 6 bulan. Ukurannya pun bermacam-macam tergantung pada kultivar
serta faktor lain yang mendukung perkembangan buah (Agrotek, 2019).

2.2.6 Biji

Biji buah kakao tidak dapat dormansi, sehingga biji buah kakao tidak
dapat disimpan dalam waktu yang lama. Biji buah kakao diselimuti oleh
lapisan lunak putih yang rasanya sangat manis dan gurih, akan tetapi jika

ingin mengecambahkan biji buah kakao lapisan ini harus dihilangkan karena
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dapat menghambat proses perkecambahan, lapisan ini sering disebut
dengan pulp (Materi Pertanian, 2019).
Syarat Tumbuh Tanaman kakao

Tanaman kakao untuk tumbuhnya memerlukan kondisi tanah yang
mempunyai struktur tanah yang gembur juga sistem drainase yang baik. pH
tanah yang ideal berkisar antara 6 — 7. Tanaman kakao dapat tumbuh dengan
baik pada ketinggian 0 — 600 meter diatas permukaan laut, Curah hujan yang
optimal untuk pertumbuhan tanaman kakao berkisar antara 1.500 — 2.000 mm
setiap tahun, dengan penyebaran yang merata sepanjang tahun, Suhu yang
ideal untuk pertumbuhan tanaman kakao adalah sekitar 25 — 27° C dengan
fluktuasi suhu yang tidak terlalu besar, Intensitas cahaya yang ideal bagi
tanaman kakao adalah antara 50 — 70% (Anak Tani, 2013).

Menurut BPS Kaltim, (2015) bahwa suhu udara di Kalimantan Timur
minimum 23° C dan maksimum 34° C, serta kecepatan angin 4 m/detik
dengan demikian tanaman kakao dapat ditanam diwilayah Kalimantan Timur.
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)

Secara umum kompos merupakan dekomposisi bahan-bahan organik
atau proses perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa yang
sederhana dengan bantuan mikroorganisme. Kompos berfungsi memperbaiki
struktur tanah, tekstur tanah, aerase dan peningkatan daya resap tanah
terhadap air. Kompos juga berfungsi sebagai stimulan untuk meningkatkan
kesehatan akar tanaman dan menyediakan makanan untuk mikroorganisme
yang dapat menjaga tanah dalam kondisi sehat dan seimbang. Penggunaan
kompos mampu mengatasi kelangkaan pupuk anorganik yang mahal (lsroi,
2008).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis
limbah padat yang dihasilkan dalam industri minyak sawit. Jumlah TKKS ini
cukup besar karena hampir sama dengan jumlah produksi minyak sawit
mentah. Tandan kosong kelapa sawit mengandung serat yang tinggi.

Kandungan utama TKKS adalah selulosa dan lignin selain itu juga
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mengandung unsur organik (dalam sampel kering): 42,8% C; 0,80% N;
0,22% P205; 0,30% MgO; 0,09% K20 (Firmansyah, 2010).

Pupuk organik TKKS berfungsi ganda yaitu selain menambah hara ke
dalam tanah, juga meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat
diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan
organik tanah maka struktur tanah semakin mantap dan kemampuan menahan
air akan bertambah baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak
positif terhadap pertumbuhan akar tanaman dan penyerapan unsur hara
(Syawal, 2019).

Joko Warsito, dkk (2016) menyatakan bahwa limbah tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk
organik. Analisis kadar nitrogen (N) dan posforus (P) yang diperoleh dari
pupuk organik limbah TKKS diperoleh nilai rata-rata dalam persen (%).
Untuk nilai rata-rata kadar nitrogen (N) yaitu sebesar 2,033% dan nilai rata-
rata kadar posforus (P) sebesar 0,107%. Sedangkan kadar abu sebanyak
36,66% dan kadar air sebanyak 47,53%. Sesuai dengan SNI 19-7030-2004
syarat mutu kompos dari sampah organik maka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa limbah TKKS dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik.

Hasil penelitian Hasibuan, dkk (2014) menunjukan bahwa pemberian
kompos TKKS dengan dosis 60 g/polybag memberikan pertumbuhan bibit
kakao yang terbaik.

Pupuk NPK Phonska

Pupuk NPK Phonska merupakan salah satu jenis pupuk yang disubsidi
oleh pemerintah sehingga harganya lebih murah dan terjangkau oleh
petani.Pupuk phonska disebut juga dengan sebutan pupuk majemuk NPK
yang terdiri dari beberapa unsur hara makro, yaitu nitrogen (N), phosphor
(P), kalium (K) dan sulfur (S). Hingga saat ini pupuk phonska sudah dikenal
luas dan banyak digunakan oleh para petani. Kehadiran pupuk ini sangat
membantu para petani, karena harganya yang murah dan mampu

meningkatkan hasil produksi pertanian. Pupuk ini banyak digunakan oleh



petani padi, karena mampu meningkatkan hasil panen dan kualitas gabah.
Tanaman padi yang dipupuk dengan pupuk ini menghasilkan bulir yang lebih
berisi. Pupuk NPK Phonska mulai diproduksi pada awal tahun 2000 dan
resmi dipasarkan keseluruh Indonesia pada bulan agustus tahun 2000. Pupuk
phonska pertamakali diproduksi oleh sebuah BUMN yang berkonsentrasi
dalam memproduksi pupuk dan semen, yaitu PT. Petrokimia Gresik. Pupuk
phonska tersedia dalam 2 ukuran kemasan yaitu kemasan 20 kg dan kemasan
50 kg. Pupuk NPK Phonska memiliki sifat sifat yaitu, higroskopis sehingga
mudah larut dalam air, mudah diserap oleh tanaman, memiliki kandungan
unsur hara yang lengkap (Dinas Pertanian, 2018).

Pupuk phonska adalah pupuk majemuk yang terdiri dari beberapa unsur
yang dibutuhkan oleh tanaman. Masing-masing dari unsur hara yang terdapat
pada pupuk phonska memiliki peran dan fungsi yang berbeda pula. Oleh
sebab itu, sebagai pupuk majemuk pupuk phonska memiliki fungsi dan
manfaat yang beragam pada tanaman. Berikut ini manfaat pupuk phonska
untuk tanaman (Dinas Pertanian, 2018) :

. Memacu pertumbuhan vegetatif dan generatif

. Menguatkan batang tanaman sehingga tidak mudah roboh

. Memperlancar proses pembentukan gula dan pati

. Memacu pertumbuhan akar tanaman

. Membuat tanaman lebih hijau dan sehat

. Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan

. Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan penyakit
. Memacu pembentukan bunga dan buah

© 00 N O O B~ W N

. Membantu memperbesar buah, umbi dan biji
Hasil penelitian Hasibuan, dkk (2014) bahwa pemberian Pupuk NPK
Phonska dengan dosis 2 g/polybag memberikan pertumbuhan bibit kakao

yang terbaik.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

3.2

3.3

Penelitian bertempat di lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Jalan Wahid Hasyim, gang
Kampus biru. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan
September sampai Desember 2020.

Bahan dan Alat

Bahan penelitian yang digunakan yaitu buah kakao, tandan kosong
kelapa sawit (TKKS), sekam padi, pupuk kandang sapi, abu gosok, larutan
EM4, Pupuk NPK Phonska, air dan gula merah.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah paranet, polybag
ukuran (10 cm x 15 cm) dan (20 cm x 30 cm), ember, botol, alat tulis,
timbangan digital, karung, gelas air mineral, cetok, parang, cutter, cangkul,
tali, kamera, gelas ukur dan pH tester.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan secara faktorial dengan menggunakan

Rancangan Acak Kelompok, dengan 2 faktor perlakuan sebagai berikut :

Faktor Pertama yaitu Kompos TKKS (K) terdiri dari 4 taraf, yaitu :

KO . tanpa perlakuan (control)

K1 . 60 g/poliybag

K2 : 120 g/polybag

K3 : 180 g/polybag

Faktor Kedua yaitu Pupuk NPK Phonska (P) terdiri dari 4 taraf, yaitu :

PO . tanpa perlakuan (kontrol)

P1 : 2 g/polybag

P2 . 4 g/polybag

P3 . 6 g/polybag

Kombinasi perlakuan dalam penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat

pada tabel 1 :
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Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Kompos TKKS dan NPK Phonska

Perlakuan PO P1 P2 P3
KO KOPO KOP1 KOP2 KOP3
K1 K1PO K1P1 K1P2 K1P3
K2 K2PO0 K2P1 K2P2 K2P3
K3 K3PO K3P1 K3P2 K3P3

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga secara
keseluruhan terdapat 48 polybag.

Prosedur Penelitian

3.4.1 Pembuatan Kompos

Kompos Tandan Kosong diperoleh dari PT. Sinar Mas Kutai timur,
Muara Wahau, Kompos tandan kosong sebanyak 3 kg dicah-cah
menggunakan parang kemudian dicampurkan dengan sekam padi, dan pupuk
kandang sapi masing-masing dengan berat 3 kg. Setelah itu disiram dengan 1
liter air yang telah dicampurkan dengan EM 4 sebanyak 100 ml dan larutan
gula merah hingga basahnya merata. Langkah akhir yaitu masukan bahan
campuran kedalam karung dan setiap 7 hari 2 kali karung dibalik.

Pengomposan ini dilakukan selama 30 hari.

3.4.2 Persiapan Lahan

Pembersihkan lahan dilakukan dengan cara membersihkan semua
gulma yang ada menggunkan cangkul. Setelah itu membuat naungan untuk
tempat penelitian dengan ukuran 2,10 m x 4,20 m dengan menggunakan

paranet dan kayu bekas.

3.4.3 Pengecambagan Benih Kakao

Buah kakao yang dijadikan bibit yaitu buah kakao jenis Cricolo yang
berasal dari perkebuan warga Kelurahan Sempaja Utara, Kecamatan
Samarinda Utara. Kakao yang digunakan sebagai sumber benih yaitu kondisi
tanaman sehat dan kuat, memiliki produktivitas tinggi, serta buah yang sudah
masak sempurna dan berumur 12 — 18 tahun tanam. Buah kakao dibelah dan

diambil bijinya kemudian dipisahkan antara biji bagian pinggir dan biji
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bagian tengah. Setelah itu biji dibersihkan dari lendir yang menempel
menggunakan abu gosok. Kemudian diremas dengan tangan setelah itu dicuci
menggunakan air dan diangin-anginkan hingga kering selama 1 hari. Setelah
kering dan diseleksi kemudian dikecambahkan pada polybag yang sudah
disediakan dengan ukuran polybag 10 x 15 cm.
3.4.4 Persiapan Media Tanam
Tanah yang digunakan sebagai media tanam adalah tanah bagian atas
dan kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Kemudian campurkan
sesuai dengan perlakuan lalu diaduk hingga merata setelah itu dimasukkan
dalam polybag berukuran 30 x 30 cm dan didamkan selama 3 hari sebelum
bibit kakao ditanam.
3.4.5 Penanaman
Penanaman dilakukan dipagi hari dengan memilih tanaman paling sehat
dan seragam yang berumur 2 bulan dari pembibitan, setiap polybag hanya
ditanami 1 tanaman dengan cara, polybag dirobek menggunakan cutter
kemudian dikeluarkan bibit tanaman kakao dari polybag tanpa membuang
tanah yang melekat pada tanaman, lalu dimasukkan pada polybag yang telah
disiapkan.
3.4.6 Pemberian Pupuk NPK Phonska
Pupuk NPK Phonska diberikan hanya diawal penanaman yaitu 3 hari
setelah tanam. Pengaplikasian Pupuk NPK Phonska sesuai dengan dosis
masing-masing perlakuan. Diberikan disekitar daerah perakaran bibit kakao.
3.4.7 Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Penyiraman
Penyiraman dilakukan sekali sehari yaitu pada sore hari dengan
menggunakan gembor. Apabila turun hujan dan media tanam terlihat
masih lembab maka tidak perlu dilakukan penyiraman.

2. Penyiangan/Pengendalian gulma
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Penyiangan gulma dilakukan setiap dua minggu sekali, penyiangan gulma
ini dilakukan secara manual yaitu menggunakan lingga, penyiangan
dilakukan pada gulma yang tumbuh didalam maupun diluar polybag.
3.5 Parameter Pengamatan
Dalam penelitian ini ada beberapa parameter yang diamati selama
penelitian, adapun beberapa parameter yang diamati adalah :
1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dengan interval 30 hari, yaitu pada saat 30
HST, 60 HST dan 90 HST. Tinggi tanaman diukur dengan cara
memberikan tanda pada batang 2 cm diatas media.
2. Jumlah Daun (Helai)
Jumlah daun diukur dengan interval 30 hari, pada saat 30 HST, 60
HST, 90 HST. Kategori daun yang dihitung adalah daun yang yang telah
terbuka sempurna.
3. Diameter Batang (mm)
Diameter batang akan diukur pada saat 30 HST, 60 HST dan 90
HST. Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong, dan
diukur pada tanda yang akan diberikan pada batang 1 cm diatas tanda
pengukuran tinggi tanaman.
4. Panjang Akar (cm)
Panjang akar diukur pada akhir penelitian dengan cara mengukur
akar terpanjang.
5. Berat Basah (gram)
Daun, batang dan akar ditimbang diakhir penelitian untuk
mendapatkan jumlah berat basah.
6. Berat Kering Tanaman (gram)
Daun, batang, dan akar di jemur dibawa sinar matahari hingga
kering selama 5 hari kemudian ditimbang.
3.6 Analisis Data
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Data hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis dengan menggunakan
analisis sidik ragam, apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
menggunakan uji BNT taraf 5% (Hanafiah, 2005).

Tabel 2. Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK) Dengan
Percobaan Faktorial

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat . F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah g 50 1%

JK Kel KT Kel
DB -1 KT Sisa

Kelompok (r) r-1 JK Kel

JK K KT K
K K-1 KK DB K KT Sisa
P P-1 KP JKP KTP

DB P KT Sisa

JK KP KT KP
DB KP KT Sisa

KP (P-1)(D-1) JK KP

: . JK Sisa
Sisa/Galat  (r-1) (t-1) JK Sisa DB Sisa
JK

Total (P.D.r)-1 Total
Keterangan
SK  : Sumber Keragaman K :Perlakuan K
DB  : Derajat Bebas KP : Perlakuan interaksi KP
JK : Jumlah Kuadrat BNT : Beda Nyata Terkecil
KT  : Kuadrat Tengah r : Kelompok
P : Perlakuan P t - Nilai tabel

Untuk melihat rumus tingkat ketelitian pada penelitian yang
dilaksanakan maka harus dihitung dengan nilai koefisien keberagamannya.

Koefisien Keberagaman (KK) :

KK = /KTTS‘S“ x 100%

Rumus BNT taraf 5% :
BNT K taraf 5% =t (0% : db) = |22rcalat K; Gilat

2 KT Galat

BNT P taraf 5% =t (0% : db) = o,



14

BNT KP taraf 5% = t (0% : db) = ’Lfalat



IVV. HASIL DAN ANALISIS DATA

4.1 Tinggi Tanaman (cm)

4.1.1 Tinggi Tanaman 30 Hst.

15

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan

kosong kelapa sawit (K) dan pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua

perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30

Hst (Lampiran 4).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 30 Hst
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 30 Hst.

NPK Phonska

TKKS Rata-rata
PO P1 P2 P3
KO 18,13 20,53 21,33 17,83 19,46
K1 18,33 18,00 19,33 20,33 19,00
K2 22,63 18,27 20,40 20,57 20,47
K3 22,00 20,37 20,90 20,73 21,00
Rata-Rata 20,28 19,29 20,49 19,87

4.1.2 Tinggi Tanaman 60 Hst.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan

kosong kelapa sawit (K) dan interaksi kedua perlakuan (KP) tidak

berpengaruh nyata sedangkan pada perlakuan pupuk NPK Phonska (P)

Berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 60 Hst (Lampiran 5).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 60 Hst
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 60 HST.

NPK Phonska

TKKS Rata-rata
PO P1 P2 P3
KO 24.67 25.00 26.33 23.33 24.83
K1 23.33 24.67 25.00 25.00 24.50
K2 27.00 25.33 26.67 26.67 26.42
K3 27.33 25.00 27.33 27.67 26.83

Rata-Rata* 25.58a 25.00a 26.33a 25.67a

*) Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5% dengan nilai BNT P : 1,91.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan PO
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P3. Rata-rata tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yakni 26,33 cm dan terendah terendah
terdapat pada perlakuan P1 yakni 25,00 cm.

4.1.3 Tinggi Tanaman 90 HST.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) dan pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua
perlakuan (KP) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 90 Hst
(Lampiran 6).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 90 Hst dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 90 HST.

NPK Phonska

TKKS Rata-rata*)
PO P1 P2 P3
KO 32.00abcd 32.67abcde 33.00abcde 29.67a 31.83a
K1 31.00ab 31.67abc  34.33bdce 32.33abcd 32.33a

K2 33.33abcde 33.00abcde 36.67e 32.67abcde 33.92ab
K3 34.00bcde 33.67abcde 35.67cde 36.00de 34.83b
Rata-Rata* 32.58a 32.75a 34.92b 32.67a
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*) Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5% dengan nilai BNT K : 2,15, BNT P : 2,15 dan BNT KP : 4,30.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan KO
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1 dan K2. Rata-rata tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan K3 yakni 34,83 cm dan yang terendah
terdapat pada perlakuan KO yakni 31,82 cm.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan PO
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3, sedangkan perlakuan P2
berbeda nyata dengan perlakuan PO, P1 dan P3. Rata-rata tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan P2 yakni 34,92 cm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan PO yakni 32,58 cm.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bawa perlakuan
KONO tidak berbeda nyata dengan perlakuan KOP1, KOP2, KOP3, K1-0,
K1P0, K1P1, K1P3, K2P0, K2P1, K2P3 dan K3P1, namun berbeda nyata
dengan perlakuan K2P2,K3P0, K3P2 dan K3P3. Rata-rata tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan K2P2 yakni 36,67 cm dan yang terendah terdapat
pada perlakuan KOP3 yakni 29,67 cm.

4.2 Jumlah Daun (helai)
4.2.1 Jumlah Daun Umur 30 Hst.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) dan pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua
perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 30 Hst
(Lampiran 7).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun umur 30 Hst dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 6. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Jumlah Daun Umur 30 Hst.

NPK Phonska

TKKS 50 o1 52 b3 Rata-rata
KO 7.33 7.67 7.67 7.67 7.58
K1 8.33 8.33 8.67 7.67 8.25
K2 8.00 9.33 8.00 9.00 8.58
K3 7.67 7.67 10.00 8.67 8.50
Rata-Rata 7.83 8.25 8.58 8.25

4.2.2 Jumlah Daun Umur 60 Hst.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan

kosong kelapa sawit (K) dan pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua

perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 60 Hst

(Lampiran 8).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun umur 60 Hst dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Jumlah Daun Umur 60 Hst.

NPK Phonska

TKKS b0 b1 52 b3 Rata-rata
KO 11.33 12.33 11.00 10.67 11.33
K1 12.67 11.67 13.67 12.67 12.67
K2 13.00 13.67 11.33 14.00 13.00
K3 10.67 12.00 14.00 12.33 12.25
Rata-Rata 11.92 12.42 12.50 12.42

4.2.2 Jumlah Daun Umur 90 Hst.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan

kosong kelapa sawit (K) tidak berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan

pupuk NPK Phonska (P) dan interaksi kedua perlakuan (KP) berpengaruh

nyata terhadap jumlah daun umur 90 Hst (Lampiran 9).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun umur 90 Hst dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 8. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Jumlah Daun Umur 90 Hst.

NPK Phonska

TKKS 50 o1 52 b3 Rata-rata
KO 14.67abc  16.00bcd  14.00ab 13.00a 14.42
K1 16.00bcd 15.33abcd 16.67bcd  16.00bcd 16.00
K2 17.00bcd 18.67d 16.00bcd  17.67cd 17.33
K3 14.00ab  16.00bcd  18.00cd 17.67cd 16.42

Rata-Rata* 15.42a 16.50a 16.17a 16.08a

*) Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5% dengan nilai BNT P : 1,76 dan BNT KP : 3,62.

Berdasarka hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan PO
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P3. Rata-rata tanaman
jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan P1 yakni 16,50 dan yang
terendah terdapat pada perlakuan PO yakni 15,42,

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan
KOPO tidak berbeda nyata dengan perlakuan KOP2, KOP3, K1P1 dan K3P0O
namun berbeda nyata dengan perlakuan KOP1, K1P0, K1P2, K1P3, K2PO0,
K2P1, K2P2, K2P3, K3P1, K3P2 dan K3P3. Rata-rata tanaman jumlah daun
terbanyak terdapat pada perlakuan K2P1 yakni 18,67 dan yang terendah
terdapat pada perlakuan KOP3 yakni 13,00.

4.3 Diameter Batang (cm)
4.3.1 Diameter Batang Umur 30 Hst.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) dan pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua
perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang umur 30
Hst (Lampiran 10).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah diameter batang umur 30
Hst dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 9. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Diameter Batang Umur 30 Hst.

NPK Phonska

TKKS 50 o1 52 b3 Rata-rata
KO 0.12 0.14 0.13 0.15 0.14
K1 0.13 0.15 0.15 0.14 0.14
K2 0.13 0.13 0.13 0.11 0.13
K3 0.14 0.14 0.15 0.16 0.15
Rata-Rata 0.13 0.14 0.14 0.14

4.3.2 Diameter Batang Umur 60 Hst.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) dan pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua
perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang umur 60
Hst (Lampiran 11).

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah diameter batang umur 60
Hst dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Diameter Batang Umur 60

Hst.
TKKS NPK Phonska Rata-rata

PO P1 P2 P3

KO 0.28 0.32 0.30 0.35 0.31

K1 0.30 0.36 0.31 0.35 0.33

K2 0.38 0.31 0.35 0.33 0.34

K3 0.33 0.34 0.34 0.32 0.33
Rata-Rata 0.32 0.33 0.32 0.34

4.3.3 Diameter Batang Umur 90 Hst.
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) dan interaksi kedua perlakuan (KP) tidak
berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan pupuk NPK Phonska (P)

berpengaruh nyata terhadap diameter batang umur 90 Hst (Lampiran 12).
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Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah diameter batang umur 90
Hst dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Diameter Batang Umur 90

Hst.
NPK Phonska
TKKS Rata-rata
PO P1 P2 P3
KO 0.39 0.40 0.38 0.40 0.39
K1 0.41 0.43 0.39 0.41 0.41
K2 0.43 0.42 0.43 0.42 0.43
K3 0.42 0.42 0.44 0.43 0.43
Rata-Rata* 0.41a 0.41a 0.41a 0.41a

*) Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada baris atau
kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5% dengan nilai BNT P : 0,03.

Berdasarka hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan PO
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P3. Rata-rata tanama
diameter batang terbesar terdapat pada perlakuan P1 dan P3 yakni 42 mm dan
yang terkecil terdapat pada perlakuan PO dan P2 yakni 4,1 mm.

4.4 Berat Basah (gram)
4.4.1 Berat Basah

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua
perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah (Lampiran 13).

Haasil pengamatan terhadap rata-rata berat basah umur 90 Hst dapat

dilihmmat pada tabel berikut :

Tabel 12. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Berat Basah Umur 90 Hst.
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NPK Phonska

TKKS 50 b1 52 b3 Rata-rata
KO 32.33 30.00 30.33 28.67 30.33
K1 30.67 36.33 31.67 30.00 32.17
K2 29.00 29.67 38.00 31.00 31.92
K3 30.33 31.33 30.67 36.00 32.08
Rata-Rata 30.58 31.83 32.67 31.42

4.4 Berat Kering (gram)
4.4.1 Berat Kering
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua
perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering (Lampiran 14).
Hasil pengamatan terhadap rata-rata berat kering umur 90 Hst dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 13. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Berat Kering Umur 90 Hst.

NPK Phonska

TKKS Rata-rata
PO P1 P2 P3
KO 16.33 15.33 16.00 15.67 15.83
K1 15.33 16.00 15.67 17.00 16.00
K2 16.00 15.67 17.00 18.00 16.67
K3 15.67 17.00 18.00 19.67 17.58
Rata-Rata 15,83 16,00 16,67 17.59

4.6 Panjang Akar (cm)
4.6.1 Panjang Akar
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tandan
kosong kelapa sawit (K) pupuk NPK Phonska (P) serta interaksi kedua
perlakuan (KP) tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar (Lampiran
15).
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Hasil pengamatan terhadap rata-rata panjang akar umur 90 Hst dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Hasil Pengamatan kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK Phonska Terhadap Rata-Rata Panjang Akar Umur 90 Hst.

NPK Phonska

TKKS b0 o1 > b3 Rata-rata
KO 28.33 22.33 22.67 28.33 25.42
K1 29.00 27.33 24.00 27.33 26.92
K2 25.00 25.00 29.00 23.67 25.67
K3 26.00 30.33 26.00 31.33 28.42

Rata-Rata 27.08 26.25 25.42 27.67
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V. PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Pemberian Kompos TKKS Terhadap Pertumbuhan Bibit
Kakao (Theobroma cacao L.).

5.1.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan kompos TKKS

(K) berpangaruh nyata terhadap tinggi tanaman 90 HST, namun tidak
berpengaruh pada 30 dan 60 HST. Pada pengamatan 90 HST perlakuan
tertinggi terdapat pada perlakuan K3 dengan rerata tinggi tanaman yaitu
34.86 cm dan terendah pada KO dengan rataan 31.83 cm. Perlakuan K3 pada
90 HST berbeda sangat nyata terhadap KO dan K1, serta berbeda nyata
dengan K2. Dimana dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dosis yang
diberikan maka semakin baik pertumbuhan untuk tanaman. Perlakuan
kompos tandan kosong kelapa sawit Hal ini disebabkan pemberian pupuk
TKKS dapat memperbaiki sifat fisik tanah, dengan tingginya dosis kompos
yang diberikan menjadikan tanah menjadi gembur, porositas, aerasi dan
drainase yang lebih baik. Sehingga memudahkan berkembangnya akar
tanaman kakao serta meningkatkan kapasitas penyerapan air dan unsur hara.
Ini sejalan dengan pernyataan Hartini (2020) dalam penelitiannya media
tanam dengan campuran tanah, pasir dan kompos berpengaruh signifikan
terhadap fisik dan porositas tanah. Ditambahkan lagi oleh Saputra dkk (2021)
unsur hara P dari pupuk kompos TKKS dapat meningkatkan proses respirasi
dan metabolisme tanaman menjadi lebih baik, sehingga pembentukan asam
amino dan protein guna membentuk sel-sel baru dapat meningkatkan tinggi
tanaman. Sedangkan unsur K dapat berperan dalam proses fotosintesis dan
dapat meransang pertumbuhan tinggi tanaman.

5.1.2 Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan kompos TKKS (K) tidak

berpengaruh pada 30, 60, dan 90 HST. Walupun tidak berpengaruh rata-rata
jumlah daun terbaik selama penelitian terdapat pada K3 (180 g/polybag)
dengan rata-rata yaitu 16,42 helai. Perlakuan kompos tandan kosong kelapa

sawit dapat meningkatkan jumlah daun bibit kakao, dan dengan adanya
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pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit pada media mampu
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga perlakuan K3 lebih baik
pertumbuhanya dibandingkan dengan KO. Namun belum mampu
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun, ketersediaan unsur hara
yang kurang tidak dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
pertambahan daun bibit kakao. Hal ini dikarenakan kompos TKKS yang
diberikan masih belum mampu untuk memenuhi kebutuhan hara yang
diperlukan tanaman bibit kakao dalam proses pembentukan daun, terutama
unsur N, P dan K yang berperan dalam pembentukan sel-sel baru bagi bibit
tanaman kakao

Menurut Pangaribuan dkk, (2017) pemberian pupuk sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. Unsur hara N, P
dan K yang tersedia dalam jumlah yang optimal dan seimbang akan mampu
memberikan keseimbangan makro bagi tanaman.sehingga tidak tersedianya
unsur hara esensial dalam tanaman akan mencegah atau menghambat
tanaman menyelesaikan siklus vegetativ sampai generatif. Iskandar (2003)
bahwa tanaman tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur
hara yang diperlukan tidak tersedia. Ditambahkan lagi oleh Hardjowigeno
(2007) menyatakan bahwa nitrogen diperlukan tanaman untuk memproduksi
protein dan bahan-bahan penting lainnya dalam proses pembentukan sel-sel
serta berperan dalam pembentukan klorofil.

5.1.3 Diameter Batang

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan kompos TKKS (K) tidak
berpengaruh pada 30, 60, dan 90 HST. Walupun tidak berpengaruh rata-rata
jumlah daun terbaik selama penelitian terdapat pada K3 (180 g/polybag) dan
terendah pada KO. Hal ini dikarenakan kompos TKKS yang diberikan kurang
terdekomposisi dengan baik sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan
hara yang diperlukan tanaman bibit kakao dalam proses pertambahan
diameter batang tanaman kakao.

Menurut Napitupulu dan Wiranto, (2010) menyatakan bahwa pupuk

Nitrogen diperlukan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman
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terutama batang, cabang, dan daun. Pupuk nitrogen memacu daun yang
berperan sebagai indikator pertumbuhan tanaman dalam proses fotosintesis.
Meratanya cahaya yang dapat diterima oleh daun menyebabkan
meningkatnya proses asimilasi yang terjadi sehingga hasil asimilasi yang
diakumulasi akan lebih banyak, dimana asimilat tersebut akan digunakan
sebagai energi pertumbuhan tanaman untuk membentuk organ vegetatif
seperti diameter batang. Ditambahkan lagi oleh Daryadi, dkk (2017)
Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup menyebabkan kegiatan
metabolisme dari tanaman akan meningkat, demikian juga akumulasi asimilat
pada daerah batang akan meningkat, sehingga terjadi pembesaran pada
bagian batang. Pertumbuhan batang tidak hanya pertambahan tinggi, namun
pembesaran diameter batang juga terjadi karena tanaman menjalankan fungsi
fisiologisnya.
5.1.4 Berat Basah
Bardasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan kompos TKKS
(K) tidak berpengaruh pada 90 HST. Pemberian pupuk TKKS dengan dosis
yang berbeda mempunyai rerata berat basah yang berbeda pula. Pada
pengamatan parameter 90 HST, menunjukkan bahwa perlakuan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K1 (60 g/polybag) dengan rata-rata yaitu
32.17. Dibandingkan dengan perlakuan K3 (180 g/polybag) dengan rata-rata
32.08 K2 (120 g/polybag) dengan rata-rata 31.92 dan KO (kontrol) 30.33. Hal
ini diduga karena pembarian pupuk kompos TKKS dapat meningkatkan berat
basah tanaman bibit kakao, dengan adanya pemberian pupuk kompos TKKS
pada media tanaman tanah media tanam mampu memperbaiki sifat fisik
tanah. Namun belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit tanaman kakao.
5.1.5 Berat Kering
Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan kompos TKKS (K) tidak
berpengaruh pada 90 HST. Pada pengamatan parameter 90 HST,
menunjukkan bahwa perlakuan yang tertinggi terdapat pada perlakuan K3

(180 g/polybag) dengan rata-rata yaitu 17.58. Dibandingkan dengan
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perlakuan K2 (120 g/polybag) dengan rata-rata 16.67 K1 (60 g/polybag)
dengan rata-rata 16.00 dan KO (kontrol) 15.83. Hal ini diduga karena
pembarian pupuk kompos TKKS dapat meningkatkan berat basah tanaman
bibit kakao, dengan adanya pemberian pupuk kompos TKKS pada media
tanaman tanah media tanam mampu memperbaiki sifat fisik tanah. Namun
belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit
tanaman kakao.

Berbedanya bobot kering tanaman pada umur tiga bulan disebabkan
kandungan unsur hara didalam masing-masing kompos berbeda. Hal sejalan
dengan pernyataan Tambunan (2009) yang menyatakan bahwa unsur hara
yang diserap tanaman akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan

berat kering tanaman.

5.1.6 Panjang Akar

5.2.

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan kompos TKKS (K) tidak
berpengaruh 90 HST. Pada pengamatan parameter 90 HST, menunjukkan
bahwa perlakuan yang tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (180 g/polybag)
dengan rata-rata yaitu 28.42cm. Dibandingkan dengan perlakuan K2 (120
g/polybag) dengan rata-rata 25.67cm, K1 (60 g/polybag) dengan rata-rata
126.92cm dan KO (kontrol) 25.42cm. Hal karena pertumbuhan Panjang akar
terhambat oleh kecilnya ukuran polybag sehingga ruang pertumbuhan akar
terbatas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ardiyanto dan Purnomo (2014)
pertumbuhan akar sangat dipengaruhi oleh keadaan fisik tanahnya. Tanah
merupakan tempat berkembangnya akar pohon serta interaksi hara dengan
pohon, maka pemadatan tanah dan kandungan air tanah akan mempengaruhi
pertumbuhan akar pohon. Struktur tanah yang padat akan menghambat laju
penetrasi akar lebih dalam.

Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan
Bibit Kakao (Theobroma cacao L.).

5.2.1 Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK Phonska

(P) tidak berpebgaruh nyata pada umur 30 Hst dan berpengaruh nyata pada
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umur 60 dan 90 Hst. Pada umur 30 Hst perlakuan terbaik terdapat pada P2
dengan rata-rata yaitu 20,49 cm dan perlakuan terendah terdapat pada P1
dengan rata- rata yaitu 19,29 cm. Hal ini diduga pada saat umur 30 Hst akar
tanaman belum optimal menyerap unsur hara yang ada dimedia sehingga
kebutuhan tanaman kurang terpenuhi. Sejalan dengan pendapat Prasetya
(2014) bahwa dengan banyaknya unsur hara yang diberikan dan banyaknya
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman, maka pertumbuhan dan
perkembangan tanaman semakin meningkat.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan NPK
Phonska (P) berpengaruh nyata pada umur 60 dan 90 Hst. Rata-rata
perlakuan terbaik umur 60 dan 90 Hst terdapat pada perlakuan P2 yaitu 26,33
dan 34,92 cm, dan perlakuan terendah terdapat pada P1 yaitu 25,00 dan 32,75
cm. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara pada pupuk NPK Phonska
telah terserap secara maksimal oleh tanaman dan telah mencukupi kebutuhan
hara untuk pertumbuhan tinggi tanaman, unsur hara esensial yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman misalnya Nitrogen mempunyai peran utama untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan diantaranya untuk pertumbuhan
batang yang dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman.

Menurut Sitio, dkk (2015). Unsur hara N merupakan unsur esensial
dalam menyusun senyawa protein, alkoloid, dan klorofil. Senyawa protein
digunakan untuk mengatur pertumbuhan tanaman, lalu peningkatan sintesis
dari senyawa protein akan mendorong pembelahan dan pemanjangan sel,
yang menyebabkan tinggi tanaman, diameter batang, helai daun dan luas
daun menjadi meningkat.

Menurut Triastuti, dkk (2016) menyatakan bahwa, unsur hara makro
seperti N, P, K dan unsur mikro merupakan unsur utama yang penting untuk
mendukung pertumbuhan tanaman, apa bila tanaman kekurangan unsur

tersebut maka pertumbuhan tanaman akan terhambat.

5.2.2 Jumlah daun
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK
Phonska (P) tidak berpengaruh nyata pada umur 30 dan 60 Hst namun
berpengaruh nyata pada umur 90 Hst. Rata-rata perlakuan terbaik pada umur
30 dan 60 Hst terdapat pada P2 yaitu 8,58 dan 12,50 helai, dan yang terendah
terdapat pada perlakuan PO yaitu 7,83 dan 11,92 helai. Hal ini diduga karena
adanya hambatan terhadap tanaman sehingga lambatnya tanaman untuk
melakukan serapan hara yang telah tersedia pada media tanam. Menurut
pernyataan Zainudin (2016) bahwa tanaman memerlukan unsur hara yang
optimum diawal pertumbuhannya, yang bertujuan untuk memperlancar
proses metabolisme pada fase vegetatif.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan perlakuan pupuk NPK
Phonska (P) berpengaruh nyata pada umur 90 Hst. Rata-rata perlakuan
terbaik terdapat pada P1 yaitu 16,50 helai dan yang terendah terdapat pada
perlakuan PO yaitu 15,42 helai. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara
pada pupuk NPK Phonska dapat terserap dengan baik dan memenuhi
kebutuhan bibit kakao, terutama unsur N, P dan K dibutuhkan dalam jumlah
yang banyak untuk mempercepat pertumbuhan daun.

Menurut Triastuti, dkk (2016), menyatakan proses pembentukan daun
tidak lepas dari peranan unsur hara N dan P yang terdapat pada medium
tanam dan tersedia bagi tanaman. Ditambahakan oleh Mulyono (2014),
bahwa manfaat unsur nitrogen (N) yaitu meningkatkan pertumbuhan
tanaman, memproduksi klorofil, meningkatkan kadar protein, dan
mempercepat tumbuh daun.

5.2.3 Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk NPK
Phonska (P) tidak berpengaruh nyata pada umur 30 dan 60 Hst namun
berpengaruh nyata pada umur 90 Hst. Rata-rata perlakuan terbaik pada umur
30 dan 60 Hst terdapat pada P3 yaitu 0,14 dan 0,34 cm, dan yang terendah
terdapat pada perlakuan P1 yaitu 0,12 dan 0,33 cm. Hal ini diduga unsur N,

P, dan K yang diberikan belum bisa tersedia (dimanfaatkan) oleh tanaman
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untuk memenuhi kecukupan hara dalam proses pembentukan diameter batang
terutama Kalium (K) yang berperan dalam penguatan vigor tanaman.

Sejalan dengan pernyataan Purwati (2019) dalam penelitiannya menerangkan
bahwa kalium berperan dalam menguatkan vigor tanaman sehingga
meningkatkan diameter batang. Peningkatan diameter batang juga
dipengaruhi oleh unsur Kalium yang berperan dalam pertumbuhan jaringan
meristematik khususnya batang tanaman, unsur hara kalium juga berperan
sebagai activator enzim esensial pada reaksi fotosintesis dan respirasi.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan perlakuan pupuk NPK
Phonska (P) berpengaruh nyata pada umur 90 Hst. Rata-rata perlakuan
terbaik terdapat pada P3 yaitu 0,42 cm, dan yang terendah terdapat pada
perlakuan PO yaitu 0,41 cm. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara
pada pupuk NPK Phonska telah terserap secara maksimal pada umur 90 Hst
oleh tanaman sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara untuk
pertambahan diameter batang bibit kakao.

Menurut Triastuti, dkk (2016) Bahwa unsur hara N, P dan K yang
diberikan pada bibit kakao menyediakan unsur hara yang cukup untuk
pertumbuhan dan memenuhi kebutuhan optimal dari tanaman kakao. Unsur N
diperlukan untuk sintesis protein dan pembentukan sel-sel baru dapat dicapai
sehingga mampu menambah diameter batang. Unsur P dan K sangat berperan
dalam mempercepat laju dan perkembangan tanaman

5.2.4 Berat Basah

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk NPK Phonska (P)
tidak berpengaruh nyata pada 90 Hst. Rata-rata perlakuan terbaik terdapat
pada P2 yaitu 32,67 gram, dan perlakuan terendah terdapat pada PO yaitu
30,58 gram. Hal ini diduga karena pada parameter pengamatan tinggi
tanaman, diameter batang dan jumlah daun tidak berpengaruh sehingga
sehingga mempengaruh berat basah tanaman. Sejalan dengan pendapat
Suhendri dkk, (2018) bahwa berat basah tanaman merupakan komposisi
unsur hara dan juga kandungan air yang terdapat pada bagian atau

keseluruhan dari tanaman tersebut
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Menurut Putra, (2016). tanaman menjadi tolak ukur dalam melihat
sejauh mana proses metabolisme tanaman berlangsung, seperti proses
fotosintesis tanaman dan juga efektivitas penyerapan unsur hara dan air dari
dalam tanah, kondisi media yang sesuai dan juga tersedianya unsur hara
inilah yang mempengaruhi berat basah tanaman.

5.2.5 Berat Kering

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk NPK
Phonska (P) tidak berpengaruh nyata pada 90 Hst. Rata-rata perlakuan
terbaik terdapat pada P2 yaitu 19,67 gram, dan perlakuan terendah terdapat
pada PO yaitu 17,00 gram. Hal ini diduga karena media tanaman tersebut
kurang mampu mendukung pertumbuhan tanaman terutama terhadap akar
dalam penyerapan air dan juga unsur hara.

Menurut Hasibuan (2016) mendefenisikan berat kering tanaman adalah
hasil penimbunan dari asimilasi CO2 yang dilakukan selama pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Berat kering juga dapat dihitung dari salah satu
bagian organ saja seperti daun, akar dan juga batang. Berat kering diperoleh
dengan cara menghilangkan kadar air yang terdapat pada bagian tersebut

Menurut Putra (2016), bahwa tinggi dan rendahnya berat kering
tanaman tergantung pada sedikitnya serapan unsur hara yang berlangsung
dalam proses pertumbuhan.

5.2.6 Panjang Akar

Berdsarkan hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk NPK
Phonska (P) tidak berpengaruh nyata pada 90 Hst. Rata-rata perlakuan
terbaik terdapat pada P3 yaitu 27,67 cm, dan perlakuan terendah terdapat
pada P2 yaitu 25,42 cm. Hal ini diduga karena perlakuan NPK Phonska
diberikan hanya diawal selama penelitian sehingga belum mampu untuk
membantu proses bibit tanaman kakao dalam pembentukan akar. Tanaman
kakao memerlukan unsur hara N, P dan K dalam keadaan yang cukup untuk
menunjang pertumbuhan vegetatifnya. Terlebih unsur Nitrogen (N) sebagai
penyusun Kklorofil yang digunakan dalam proses fotosintesis dan

menghasilkan fotosintat.
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Menurut Rauf, dkk (2000) menyatakan bahwa unsur N, P dan K
merupakan unsur yang memiliki peran utama yaitu merangsang pertumbuhan
vegetatif (batang dan daun) serta unsur hara K merangsamg pertumbuhan
akar.

Menurut Amir (2016) bahwa perkembangan akar sangat bergantung
pada kondisi media tanam. Semakin baik media tanam, maka semakin baik
pula kinerja dari akar untuk menyerap air dan juga unsur hara.

Interaksi Kompos TKKS dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Kakao

Hasil sidik ragam menunjukkan interkasi kompos TKKS dan pupuk
NPK Phonka berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 90 HST dan jumlah
daun 90 HST. Rata-rata pertumbuhan terbaik pada parameter pengamatan
tinggi tanaman terdapat pada perlakuan K2P2, jumlah daun terdapat pada
perlakuan K2P1. Sedangkan pada dimeter batang, berat basah, berat kering
dan panjang akar tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman. Kombinasi perlakuan TKKS dan Pupuk NPK Phonska tidak
memghasilkan tanaman terbaik. Hal ini diduga karena pengomposan hanya
dilakukan selama 30 hari, dan dengan waktu tersebut tidak membuat kompos
TKKS terurai dengan baik sehingga kompos TKKS yang diberikan kurang
terdekomposisi dengan baik sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan
hara yang diperlukan tanaman dan kandungan unsur hara N, P dan K yang
terdapat pada perlakuan Pupuk NPK Phonska kurang terpenuhi.

Menurut Purwanti, (2008). Tidak lengkapnya unsur hara makro dan
mikro, dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan/perkembangan
tanaman.

Menurut Sopian dan Rofik (2020). Bahwa aplikasi pupuk organik dan
anorganik secara terpisah lebih kuat pengaruhnya dibandingkan diterapkan

secara bersama.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkandari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Perlakuan tandan kosong kelapa sawit dengan dosis yang berbeda
berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan
diameter tanaman pada umur 90 Hst. Perlakuan terbaik K3 dengan dosis

180 g memberikan pertumbuhan tanaman yang terbaik.

. Perlakuan pupuk NPK Phonska dengan dosis yang berbeda memberikan

pengaruh terhadap tinggi tanaman umur 60 dan 90 Hst, jumlah daun
umur 90 Hst dan diameter batang umur 90 Hst, perlakuan P2
memberikan pertumbuhan tanaman yang terbaik.

Interaksi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Phonska
berpengaruh pada tinggi tanaman umur 90 Hst. Tanaman terbaik pada
kombinasi K2P2 dan jumlah daun umur 90 Hst pada kombinasi K2P1.
Perlakuan K2P1 yaitu kombinasi tandan kelapa sawit 120 g dengan NPK
PHONSKA 2 g/ polybag memberikan pertumbuhan tanaman yang
terbaik.

6.2 Saran

1. Untuk mendapatkan pertumbuhan terbaik disarankan menggunakan

tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Phonska diberikan secara
terpisah.

Untuk waktu pengomposan disarankan 90 sampai 120 hari untuk
mendapatkan haasil kompos TKKS yang baik

Untuk penggunaan polybag disarankan menggunakan ukuran 30 x 30
atau ukuran yang lebih besar sehingga pertumbuhan akar tidak terhambat

oleh kecilnya ukuran polybag
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Lampiran 2. pH Tanah Setelah Penelitian

No Uraian Nilai pH
1 pH Tanah KOPO 6
2 pH Tanah K2P2 6
3 pH Tanah K3P3 6
4 Ph Tanah K2P1 6

39



40

Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kakao Criollo
SK. Nomor : 530/Kpts/ SR.120/09/2006 Tanggal 25 Sebtember 2006

Tipe pertumbuhan

Percabangan

Daun

Bunga

Kompatibilitas

Buah

Biji

Potensi hasil

Ketahanan

: tajuk berukuran sedang, merata, kokoh
: - primer : sudut arah pertumbuhan 45° warna coklat tua,

permukaan beralur, keadaan bantalan buah jelas, jarak antar
bantalan buah 5 cm

- sekunder: sudut arah pertumbuhan 60°, warna coklat tua,
alur permukaan tegas, jarak antar ketiak daun 4 cm

. warna tangkai daun hijau, bentuk elip, pangkal bulat, ujung

meruncing, warna daun muda merah, permukaan atas daun
tua berwarna hijau, permukaan bawah daun tua berwarna
hijau muda

. letak pembungaan tersebar di batang dan cabang,

pembuangan sedang, periode pembungaan kontinyu, warna
tangkai bunga kemerahan, terdapat antosianin (pada petal,
staminode), staminode tertutup.

. kompatibel menyerbuk silang secara umum, dan mampu

menyerbuk sendiri, tingkat kompatibilitas29-56%

- bentuk elip (panjang 18 cm , lebar 8 cm), pangka lada leher

botol, ujung runcing, permukaan kasar, kedalaman alur
sedang, kulit buah tebal, warnabuah muda merah, warna
buah masak orange.

- bentuk oblong, berat rata-rata 1 biji kering 1,32 g, rendemen

biji 41,41%, kadar kulit ari 6,11%, warna biji basah putih
(99,75%), kadar lemak biji 56%.

. jumlah buah per pohon rata-rata 48, jumlah biji pertongkol

rata-rata 35, nilai buah rata-rata 23,07, produksi 2,16
kg/pohon, produksi 2376 kg/ha/tahun (konversi pada
populasi 1100 ph/ha)

: tahan terhadap hama Helopeltis, dan busuk buah.

Sumber:Http://pvtpp.setjen.pertanian.Go.id.//cms/wp-ontent/upload/2017/03/010.-

kakao-ICCRI-03.pdf
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Lampiran 4. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Tinggi
Tanaman Umur 30 Hst.

SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0.05 0.01
Kel 2.00 17.84 8.92 1.44tn 3.22 5.39
K 3.00 10.03 3.34 0.54tn 2.92 451
P 3.00 30.12 10.04 1.63tn 2.92 451
KxP 9.00 100.41 11.16 1.81tn 2.21 3.06
Galat 30.00 185.20 6.17
Total 47.00 343.59

Keterangan = KK 12,43%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata

Lampiran 5. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Tinggi
Tanaman Umur 60 Hst.

. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
0.05 0.01

Kel 2.00 3.29 1.65 0.31tn 3.22 5.39

K 3.00 10.73 3.58 0.68tn 2.92 451

P 3.00 47.73 15.91 3.03* 2.92 451
KxP 9.00 85.65 9.52 1.81tn 2.21 3.06
Galat 30.00 157.58 5.25
Total 47.00 304.98

Keterangan = KK 8,94%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata (*) Berpengaruh Nyata



Lampiran 6. Sidik Ragam Perlakuan

Tanaman Umur 90 Hst.

42

TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Tinggi

. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
0.05 0.01

Kel 2.00 8.17 4.08 0.61tn 3.22 5.39

K 3.00 45.73 15.24 2.30* 2.92 451

P 3.00 69.56 23.19 3.49* 2.92 451
KxP 9.00 151.81 16.87 2.54* 2.21 3.06
Galat 30.00 199.21 6.64
Total 47.00 474.48

Keterangan = KK 8,94%.
(*) Berpengaruh Nyata

Lampiran 7. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Jumlah Daun

Umur 30 Hst.
. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
0.05 0.01
Kel 2.00 4.29 2.15 1.37tn 3.22 5.39
K 3.00 3.40 1.13 0.72tn 2.92 451
P 3.00 7.40 2.47 1.58tn 2.92 451
KxP 9.00 24.48 2.72 1.74tn 2.21 3.06
Galat 30.00 46.92 1.56
Total 47.00 86.48

Keterangan = KK 15,20%.

(tn) Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 8. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Jumlah Daun
Umur 60 Hst.

SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0.05 0.01

Kel 2.00 30.88 15.44 5.08* 3.22 5.39
K 3.00 2.56 0.85 0.28tn 2.92 4.51
P 3.00 18.73 6.24 2.05tn 2.92 451

KxP 9.00 58.98 6.55 2.16tn 2.21 3.06

Galat 30.00 91.17 3.04

Total 47.00 202.31

Keterangan = KK 14,16%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata

Lampiran 9. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Jumlah Daun
Umur 90 Hst.

. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
0.05 0.01
Kel 2.00 95.29 47.65 10.688 3.22 5.39
K 3.00 7.42 2.47 0.55tn 2.92 451
P 3.00 53.42 17.81 3.99* 2.92 451
KxP 9.00 111.92 12.44 2.79* 2.21 3.06
Galat 30.00 133.88 4.46
Total 47.00 401.92

Keterangan = KK 13,17%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata (tn) Berpengaruh Nyata
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Lampiran 10. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Diameter
Batang Umur 30 Hst.

SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0.05 0.01

Kel 2.00 0.00 0.00 1.08tn 3.22 5.39
K 3.00 0.00 0.00 0.98tn 2.92 451
P 3.00 0.00 0.00 2.57tn 2.92 451

KXxP 9.00 0.01 0.00 2.14tn 2.21 3.06

Galat 30.00 0.01 0.00

Total 47.00 0.02

Keterangan = KK 13,21%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata

Lampiran 11. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Diameter
Batang Umur 60 Hst.

SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0.05 0.01

Kel 2.00 0.00 0.00 0.37tn 3.22 5.39
K 3.00 0.00 0.00 0.38tn 2.92 451
P 3.00 0.01 0.00 1.42tn 2.92 4.51

KxP 9.00 0.03 0.00 2.20tn 2.21 3.06

Galat 30.00 0.05 0.00

Total 47.00 0.08

Keterangan = KK 12,81%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 12. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Diameter
Batang Umur 90 Hst.

SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0.05 0.01

Kel 2.00 0.00 0.00 0.51tn 3.22 5.39
K 3.00 0.00 0.00 0.16tn 2.92 4.51
P 3.00 0.01 0.00 3.45* 2.92 4.51

KxP 9.00 0.01 0.00 1.70tn 2.21 3.06

Galat 30.00 0.03 0.00

Total 47.00 0.06

Keterangan = KK 12,81.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata (*) Berpengaruh Nyata

Lampiran 13. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Berat Kering
90 Hst.

. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
0.05 0.01
Kel 2.00 13.54 6.77 1.29tn 3.22 5.39
K 3.00 2.73 0.91 0.17tn 2.92 451
P 3.00 41.06 13.69 2.61tn 2.92 451
KxP 9.00 66.81 7.42 1.42tn 2.21 3.06
Galat 30.00 157.33 5.24
Total 47.00 281.48

Keterangan = KK 13,26%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 14. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Berat Basah

90 Hst.
. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
0.05 0.01
Kel 2.00 9.13 4.56 0.26tn 3.22 5.39
K 3.00 27.08 9.03 0.52tn 2.92 451
P 3.00 27.08 9.03 0.52tn 2.92 451
KxP 9.00 338.58 37.62 2.18tn 2.21 3.06
Galat 30.00 517.37 17.25
Total 47.00 919.25

Keterangan = KK 13,13%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata

Lampiran 15. Sidik Ragam Perlakuan TKKS Dan NPK Phonska Terhadap Panjang Akar

90 Hst.
. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung
0.05 0.01
Kel 2.00 32.67 16.33 0.47tn 3.22 5.39
K 3.00 34.73 11.58 0.33tn 2.92 451
P 3.00 68.06 22.69 0.66tn 2.92 451
KxP 9.00 329.48 36.61 1.06tn 2.21 3.06
Galat 30.00 1038.54 34.62
Total 47.00 1503.48

Keterangan = KK 22,12%.
(tn) Tidak Berpengaruh Nyata



Lampiran 15. Rekapitulasi data Pengaruh Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
dan Pupuk Npk Phonska Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma Cacao

L.)
Ber| Ber .
Panj
o _ at | at
Tinggi Tanaman Jumlah Daun Diameter Bas| Keri ang
as| Keri
Perlak (cm) (helai) Batang (cm) ah| ng Akar
uan (cm)
(gr)| (gr)
30| 60 30| 60 30| 60| 90| 90| 90| 90
90 HST 90 HST
HST| HST HST| HST HST| HST| HST| HST| HST| HDT
12.4| 8,94 15.| 14.1| 13.17| 13.2| 11.8| 7.5| 13.| 13.2] 22.1
KK % 7.75%
3% | % 2% | 6% % 1% | 3% | 3| 13| 6 2
19.4| 24.8 7.5| 11.3 0.3| 30.| 15.8| 25.4
KO 31.83a 14.42| 0.14| 0.31
6 3 8 3 9| 33| 3 2
19.0| 24.5 8.2| 12,6 0.4| 32.| 16.0| 26.9
K1 32.33a 16.00| 0.14| 0.33
0 0 5 7 1| 17| O 2
20.4| 26.4| 33.92a| 8.5| 13.0 0.4| 31.| 16.6| 25.6
K2 17.33| 0.13| 0.34
7 2 b 8 0 3192 7 7
21.0| 26.8 8.5| 12.2 0.4] 32.| 17.5| 28.4
K3 34.83b 16.42| 0.15| 0.33
0 3 0 5 3] 08| 8 2
SRK| tn | tn * tn| tn tn tn tn | tn| tn| tn| tn
BNTK| - - 2.15 - - - - - - - - -
20.2| 25.5 7.8| 11.9 0.4| 30.| 17.0| 27.0
PO 32.58a 15.42a 0.14| 0.32
8 8a 3 2 la| 58| O 8
19.2| 25.0 8.2| 124 0.4| 31.| 18.0| 26.2
P1 32.75a 16.50a| 0.12| 0.33
9 Oa 5 2 2a| 83| O 5
20.4| 26.3 8.5| 12.5 0.4| 32.| 19.6| 25.4
P2 34.92a 16.17a] 0.15| 0.32
9 3a 8 0 la| 67| 7 2
19.8| 25.6 8.2| 124 0.4| 31.| 17.6| 27.6
P3 32.67b 16.08a] 0.14| 0.34
7 7a 5 2 2a| 42| 7 7
SRP | tn * * tn| tn * tn tn *1 tn| tn| tn
0.0
SR K - | 191 215 - - 1.76 - - 3 - - -
18.1| 24.6| 32.00a| 7.3| 11.3| 14.67a 0.3| 32.| 16.3| 28.3
KOPO 0.12| 0.28
3 7 bcd 3 3 bc 91| 33| 3 3
20.5| 25.0| 32.67a| 7.6| 12.3| 16.00b 0.4| 30.| 15.3| 22.3
KOP1 0.14| 0.32
3 0 bcde 7 3 cd 0| oo| 3 3
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0.3
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32.33a
bcd

7.6

12.6

16.00b
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0.14

0.35

0.4

30.

00

17.0

27.3

K2PO

22.6

27.0

33.33a
bcde

8.0

13.0

17.00b
cd

0.13

0.38

0.4

29.

00

16.0

25.0

K2P1

18.2

25.3

33.00a
bcde

9.3

13.6

18.67d

0.13

0.31

0.4

29.
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15.6

25.0
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20.4

26.6

36.67e

8.0

11.3

16.00b
cd

0.13

0.35

0.4

38.

00

17.0

29.0

K2P3

20.5

26.6

32.67a
bcde

9.0

14.0

17.67c

0.11

0.33

0.4

31.

00

18.0

23.6

K3PO

22.0

27.3

34.00b
cde

7.6

10.6

14.00a

0.14

0.33

0.4

30.

33

15.6

26.0

K3P1

20.3

25.0

33.67a
bcde

7.6

12.0

16.00b
cd

0.14

0.34

0.4

31.

33

17.0

30.3
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20.9

27.3

35.67c
de

10.
00

14.0

18.00c

0.15

0.34

0.4

30.

67

18.0

26.0

K3P3

20.7

27.6

36.00d

8.6

12.3

17.67c

0.16

0.32

0.4

36.

00

19.6

31.3

SR K x
P

tn

tn

tn

tn

tn

tn

tn

tn

tn

BNT K x
P

4.30

3.52

Keterangan : (tn) Tidak
Berpengaruh Sangat Nyata

Berpengaruh Nyata (*) Berpengaruh Nyata (**)




GAMBAR

1. Tandan Kosong Kelapa Sawit yang 2. Kompos Tandan Kosong Kelapa
digunakan Sawit Yang Sudah Jadi

3. Buah Kakao yang digunak
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5 Penanaman Benih Kakao “ 6. Bibit Kakao umur 30 hari



7. Proses Penanaman Bibit Kakao 8.Penimbangan  Kompos  Tandan
Kosong Kelapa Sawit

Phonska
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11. Pengambilan Data Diameter Batang  12. Pengambilan Data Panjang Akar
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